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ABSTRAK  Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan sistem pembayaran 

pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), salah satunya melalui 

penggunaan Mobile Banking Bank BCA sebagai metode pembayaran digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Mobile Banking BCA pada 

UMKM Toko Daging Kambing Pasar Kemiri Depok serta dampaknya terhadap 

kemudahan transaksi, keamanan, dan kepuasan pelanggan. Penelitian 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara, studi literatur, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan Mobile Banking BCA mampu mempercepat 

proses pembayaran, meningkatkan efisiensi transaksi, mengurangi 

ketergantungan terhadap uang tunai, serta membantu pencatatan keuangan 

secara lebih akurat. Meskipun demikian, implementasinya masih menghadapi 

kendala berupa rendahnya literasi digital sebagian pelanggan, keterbatasan 

jaringan internet, dan masih adanya kekhawatiran terhadap keamanan transaksi 

digital. Secara keseluruhan, Mobile Banking BCA memberikan kontribusi positif 

dalam mendukung transformasi digital UMKM serta meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada pelanggan. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam sistem pembayaran, 

terutama melalui adopsi pembayaran digital seperti mobile banking (M-Banking). Kemudahan akses, kecepatan 

transaksi, dan tingkat keamanan yang lebih baik menjadi faktor utama yang mendorong masyarakat dan pelaku 

usaha untuk beralih dari metode pembayaran tunai ke digital. Pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), penerapan M-Banking berpotensi meningkatkan efisiensi operasional sekaligus memperluas daya 

saing usaha. UMKM Toko Daging Kambing di Pasar Kemiri Depok merupakan salah satu pelaku usaha 

tradisional yang mulai mengadopsi M-Banking sebagai alternatif pembayaran. Namun, penerapan teknologi ini 

tidak terlepas dari berbagai kendala, seperti keterbatasan literasi digital pada pelanggan, perbedaan preferensi 

metode pembayaran, hingga potensi gangguan teknis jaringan.  Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis 

mendalam terkait sejauh mana penerapan M-Banking dapat memengaruhi efektivitas transaksi serta kepuasan 

pelanggan di UMKM tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai manfaat, tantangan, dan peluang yang 

timbul dari penggunaan M-Banking pada UMKM, sehingga dapat dijadikan acuan dalam mengoptimalkan 

layanan pembayaran digital di sektor usaha kecil menengah. Penelitian hanya difokuskan pada penggunaan 

teknologi M-Banking Bank BCA sebagai metode pembayaran digital, tidak mencakup platform pembayaran 

digital lain seperti QRIS, e-wallet (OVO, GoPay, Dana), atau kartu debit/kredit. Objek penelitian terbatas pada 

UMKM Toko Daging Kambing di Pasar Kemiri Depok, sehingga hasil penelitian tidak serta-merta mewakili 

seluruh UMKM di wilayah lain. Analisis penelitian lebih menekankan pada aspek kemudahan transaksi, 

keamanan, dan kepuasan pelanggan, tidak membahas secara detail aspek keuangan perusahaan maupun strategi 

pemasaran. Penelitian dibatasi pada evaluasi penggunaan M-Banking selama periode pengamatan tertentu, 

tanpa membahas tren jangka panjang atau perbandingan dengan platform pembayaran digital lainnya. 

II. METODE PENELITIAN 

2.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan penerapan Mobile 

Banking Bank BCA sebagai metode pembayaran digital pada UMKM Toko Daging Kambing Pasar Kemiri 

Depok. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran secara mendalam mengenai proses 

implementasi, manfaat, serta kendala yang dihadapi dalam penggunaan Mobile Banking. 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian diperoleh melalui beberapa teknik, yaitu: 

1) Observasi, dilakukan dengan mengamati secara langsung proses transaksi pembayaran 

menggunakan Mobile Banking di lokasi penelitian. 

2) Wawancara, dilakukan kepada pemilik UMKM dan beberapa pelanggan untuk memperoleh 

informasi mengenai kemudahan penggunaan, keamanan transaksi, serta tingkat kepuasan 

pelanggan. 

3) Studi Literatur, dilakukan dengan mengkaji jurnal ilmiah, buku, dan penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan Mobile Banking, transaksi digital, dan transformasi digital UMKM. 

4) Dokumentasi, dilakukan dengan mengumpulkan dokumen pendukung berupa bukti transaksi, foto 

kegiatan, dan dokumen lain yang relevan.:  
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2.3 Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman yang meliputi 

tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan untuk 

mengidentifikasi manfaat, kendala, serta dampak penggunaan Mobile Banking terhadap aktivitas transaksi pada 

UMKM. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam konteks pertumbuhan ekonomi daerah, UMKM menjadi sektor potensial yang dapat 

dikembangkan untuk mendorong kemandirian ekonomi masyarakat, terutama di wilayah pedesaan. Keberadaan 

UMKM memungkinkan terciptanya lapangan kerja baru, peningkatan pendapatan, serta pemberdayaan 

ekonomi lokal. Namun, dalam praktiknya, banyak pelaku UMKM menghadapi kendala seperti keterbatasan 

modal, rendahnya tingkat pendidikan, dan kurangnya akses terhadap teknologi informasi. Oleh karena itu, 

pengembangan UMKM harus didukung oleh kebijakan yang memberikan kemudahan akses modal, 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta pemanfaatan teknologi digital secara optimal.[1]Pembayaran 

digital akan memudahkan para UMKM dalam melakukan pencatatan transaksi harian, karena akan tercatat 

secara otomatis di aplikasi terkait. Transaksi sekecil dan sebanyak apapun akan dicatat secara detail dan tidak 

akan terlewat satupun dengan pembayaran digital. Bagi pelaku usaha, digital payment (pembayaran digital) 

ialah pencatatan suatu transaksi yang bisa diakses di setiap waktu, dan juga tentunya terbebas dari pemberian 

uang kembalian terhadap costumer. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

perekonomian nasional. Menurut [2], UMKM merupakan tulang punggung ekonomi Indonesia yang 

berkontribusi besar terhadap penyerapan tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Pemerintah 

melalui berbagai kebijakan strategis mendorong UMKM untuk mengadopsi transformasi digital sebagai upaya 

meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan pasar. Transformasi ini tidak hanya berkaitan 

dengan penerapan teknologi, tetapi juga perubahan model bisnis dan pola interaksi dengan pelanggan dalam 

konteks ekonomi digital yang semakin kompetitif. 

MOBILE BANKING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

 

               Gambar 1. Mobile Banking Bca 

Sumber:  https://www.nusa.net.id/kb/cara-a-ke-bca-virtual-account/ 

Mobile banking atau M-Banking merupakan platform teknologi yang disediakan oleh lembaga keuangan 

untuk memungkinkan pengguna melakukan berbagai transaksi keuangan seperti pengecekan saldo, transfer 

uang, pembayaran tagihan, dan transaksi investasi dari jarak jauh kapan saja serta di mana saja menggunakan 

perangkat seluler. Menurut [3], M-Banking adalah bentuk perpanjangan dari layanan perbankan online yang 

memberikan kemudahan akses bagi nasabah untuk melakukan aktivitas perbankan melalui perangkat mobile. 

https://www.nusa.net.id/kb/cara-a-ke-bca-virtual-account/
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Hal ini menjadikan M-Banking sebagai salah satu inovasi penting dalam mendukung efisiensi dan fleksibilitas 

layanan perbankan modern. Lebih lanjut dijelaskan oleh [3] bahwa layanan M-Banking memberikan manfaat 

tidak hanya bagi nasabah, tetapi juga bagi pihak bank dan penyedia layanan telekomunikasi.  

M-Banking memfasilitasi transaksi keuangan dan non-keuangan secara praktis dengan pengalaman 

personal yang meningkatkan nilai layanan perbankan digital. Selain itu, kehadiran M-Banking mampu 

menjawab berbagai keterbatasan sistem perbankan tradisional seperti waktu operasional yang terbatas, lokasi 

yang tidak strategis, dan kurangnya kepraktisan dalam pelayanan. Dalam konteks perilaku pengguna, 

[3]menegaskan bahwa keberlanjutan penggunaan M-Banking dipengaruhi oleh persepsi nilai, kemudahan 

penggunaan, serta kualitas komunikasi antara bank dan nasabah. Meningkatnya persepsi keamanan, 

kenyamanan, dan kecepatan transaksi menjadi faktor utama dalam keputusan nasabah untuk terus 

menggunakan layanan M-Banking. Oleh karena itu, pengembangan sistem dan peningkatan kualitas layanan 

menjadi kunci bagi lembaga keuangan dalam mempertahankan loyalitas pengguna terhadap layanan M-

Banking. 

Pembayaran digital menawarkan kemudahan layanan keuangan bagi penggunanya. Sebelum teknologi 

canggih seperti saat ini, apabila masyarakat hendak melakukan transfer dana, mereka diperlukan untuk 

mendatangi teller bank atau mesin ATM secara langsung. Hal ini membutuhkan waktu yang lama dan cukup 

merepotkan masyarakat. Masyarakat perlu mengantre terlebih dahulu untuk menggunakan layanan yang 

menyebabkkan semakin banyak waktu yang terbuang. Hal ini bisa diatasi dengan penggunaan fintech, karena 

penggunanya dapat melakukan transaksi hanya dengan mengandalkan gadget yang memiliki data internet [4]. 

Cashless society adalah suatu kondisi di mana orang tidak lagi menggunakan uang tunai untuk melakukan 

transaksi keuangan, tetapi menggunakan sistem pembayaran digital seperti uang elektronik, bank mobile, dan 

e-wallet. Untuk individu dan ekonomi secara keseluruhan, membangun masyarakat tanpa uang memiliki 

banyak manfaat, seperti kemudahan, keamanan, dan kecepatan dalam bertransaksi.[5] 

                              TRANSAKSI DIGITAL 

      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    

       
 
 

Gambar 2. Transaksi Digital 

Sumber:  https://www.ekonomisyariah.org/blog/2023/07/bijak-menghadapi-kemudahan-transaksi-di-era-

digital/ 

Transaksi digital merupakan proses pertukaran nilai antara dua pihak yang dilakukan secara elektronik 

dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Menurut [6], digital transaction memungkinkan 

pengguna untuk melakukan aktivitas keuangan, pembelian barang, maupun pembayaran jasa secara daring 

tanpa keterlibatan fisik uang tunai. Proses ini mencakup penggunaan sistem perbankan digital, kartu elektronik, 

maupun platform pembayaran online yang terintegrasi dalam jaringan internet, sehingga meningkatkan efisiensi 

https://www.ekonomisyariah.org/blog/2023/07/bijak-menghadapi-kemudahan-transaksi-di-era-digital/
https://www.ekonomisyariah.org/blog/2023/07/bijak-menghadapi-kemudahan-transaksi-di-era-digital/
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dan kecepatan dalam aktivitas ekonomi modern. Transaksi digital melalui mobile banking tidak hanya 

memberikan manfaat bagi pengguna, tetapi juga bagi lembaga keuangan. Bagi nasabah, teknologi ini 

menawarkan kenyamanan, biaya yang lebih rendah, serta akses informasi dan konektivitas instan. Sementara 

bagi bank, sistem ini membantu menekan biaya operasional dan meningkatkan kualitas pelayanan. Oleh karena 

itu, transaksi digital menjadi salah satu bentuk transformasi keuangan modern yang memberikan nilai signifikan 

baik bagi penyedia layanan maupun pengguna. Namun, keberhasilan transaksi digital sangat bergantung pada 

tingkat kepercayaan, keamanan, dan kepuasan pengguna. Banyak pengguna yang masih enggan beralih 

sepenuhnya ke layanan digital karena kekhawatiran terhadap risiko keamanan dan privasi data. Untuk itu, 

lembaga keuangan perlu membangun sistem keamanan yang kuat serta memberikan jaminan perlindungan 

informasi agar pengguna merasa aman dan nyaman dalam melakukan transaksi digital secara berkelanjutan.  

Transaksi digital merupakan bentuk inovasi dalam sistem pembayaran yang memanfaatkan teknologi 

informasi untuk mempermudah proses pertukaran nilai antara individu maupun lembaga. Menurut [7], 

perkembangan teknologi finansial mendorong masyarakat untuk beralih dari sistem pembayaran konvensional 

menuju sistem non-tunai berbasis digital. Hal ini mencakup penggunaan e-money, e-wallet, dan layanan mobile 

banking yang memungkinkan pengguna melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja tanpa keterlibatan 

uang fisik.Transaksi digital merupakan bentuk transformasi dari aktivitas ekonomi tradisional menuju sistem 

yang lebih cepat, aman, dan efisien melalui pemanfaatan teknologi informasi. Menurut [8], mobile banking 

menjadi salah satu layanan keuangan digital yang mampu mempermudah nasabah dalam melakukan berbagai 

transaksi keuangan tanpa perlu hadir secara fisik ke bank atau ATM. Layanan ini memberikan kemudahan, 

kecepatan, serta fleksibilitas dalam memenuhi kebutuhan finansial nasabah di era digital, sehingga mendorong 

peningkatan adopsi teknologi pembayaran elektronik di masyarakat. 

Perkembangan teknologi finansial (fintech) telah mendorong perubahan signifikan pada sistem transaksi 

keuangan di sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah 

penggunaan mobile banking (M-Banking) sebagai metode pembayaran digital. Bank Central Asia (BCA) 

menjadi salah satu penyedia layanan perbankan digital yang paling banyak digunakan oleh masyarakat, 

terutama pelaku usaha kecil yang membutuhkan transaksi cepat, aman, dan efisien. Namun, berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara pada UMKM Toko Daging Kambing di Pasar Kemiri Depok, ditemukan bahwa 

tingkat pemanfaatan fitur M-Banking BCA belum optimal. Beberapa pelanggan masih memilih transaksi tunai 

karena dianggap lebih mudah dan langsung, sedangkan sebagian pelaku usaha belum sepenuhnya memahami 

seluruh fitur yang tersedia di aplikasi BCA Mobile. Permasalahan lain juga muncul terkait literasi digital, 

keterbatasan jaringan internet, dan kendala teknis seperti gangguan sistem saat jam sibuk transaksi. Selain itu, 

faktor kepercayaan terhadap sistem keamanan digital masih menjadi isu penting. Sebagian pelanggan 

merasa khawatir terhadap potensi penipuan, kesalahan transfer, atau gangguan sistem perbankan yang dapat 

menyebabkan kehilangan dana. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun M-Banking memiliki banyak 

keunggulan, masih dibutuhkan upaya edukasi dan peningkatan kepercayaan pengguna terhadap sistem transaksi 

digital. 

3.1 ANALISIS PENGGUNAAN MOBILE BANKING BANK BCA 

Pengunaan teknologi M-Banking BCA pada UMKM Toko Daging Kambing Pasar Kemiri Depok telah 

memberikan dampak positif terhadap efisiensi layanan transaksi. Melalui aplikasi BCA Mobile, pelaku usaha 

dapat menerima pembayaran secara langsung dari pelanggan melalui fitur transfer antar rekening, QRIS BCA, 

atau virtual account, tanpa perlu menggunakan uang tunai. Hal ini mempercepat proses pembayaran, 

meminimalisir kesalahan penghitungan, dan meningkatkan akurasi pencatatan transaksi harian. Selain itu, 

pencatatan transaksi digital juga membantu pemilik usaha dalam melakukan pengelolaan keuangan yang lebih 

transparan. Riwayat transaksi dapat dijadikan dasar penyusunan laporan keuangan sederhana, sehingga 

membantu pelaku usaha memahami arus kas dan menentukan strategi penjualan ke depan. M-Banking juga 

memungkinkan pemilik usaha untuk melakukan pembayaran ke pemasok atau grosir secara cepat, tanpa perlu 
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keluar toko. Meskipun demikian, penerapan M-Banking masih menghadapi beberapa hambatan, seperti 

keterbatasan akses internet di area pasar tradisional, kurangnya kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan 

fitur-fitur digital, serta resistensi pelanggan yang belum terbiasa bertransaksi non-tunai. Faktor-faktor ini 

menyebabkan adopsi teknologi berjalan lambat dan belum merata di seluruh segmen pelanggan UMKM. 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa penggunaan M-Banking memberikan efisiensi waktu, 

peningkatan keamanan, serta kemudahan transaksi yang signifikan bagi UMKM. Sistem pembayaran 

digital membantu mempercepat proses transaksi, mengurangi risiko kehilangan uang tunai, dan meningkatkan 

profesionalitas pelayanan terhadap pelanggan. Namun, tingkat keberhasilan penerapan teknologi ini sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi pengguna dan infrastruktur pendukung seperti jaringan internet 

dan perangkat seluler. Untuk mengoptimalkan penerapan M-Banking di UMKM, beberapa strategi yang dapat 

dilakukan antara lain: 

1) Edukasi dan pelatihan literasi digital bagi pemilik dan karyawan UMKM agar lebih memahami 

fitur dan keamanan M-Banking. 

2) Kerjasama antara bank dan pemerintah daerah untuk memperluas infrastruktur digital di 

kawasan pasar tradisional. 

3) Sosialisasi kepada pelanggan mengenai kemudahan dan keamanan bertransaksi melalui M-

Banking BCA. 

4) Integrasi sistem pencatatan transaksi berbasis web dengan bukti transfer M-Banking agar proses 

administrasi lebih efisien dan terdokumentasi. 

Dengan langkah-langkah tersebut, penggunaan M-Banking tidak hanya menjadi sarana pembayaran 

modern, tetapi juga dapat mendukung transformasi digital UMKM dalam meningkatkan pelayanan dan daya 

saing di era ekonomi digital. 

IV. KESIMPULAN  

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap penggunaan Mobile Banking (M-Banking) BCA sebagai metode 

pembayaran digital pada UMKM Toko Daging Kambing Pasar Kemiri Depok, dapat disimpulkan bahwa: 

1) M-Banking BCA memberikan dampak positif yang signifikan dalam mempercepat proses transaksi, 

mempermudah pembayaran, serta meningkatkan efisiensi operasional UMKM. Penggunaan 

transfer, QRIS BCA, dan virtual account membantu mengurangi ketergantungan pada uang tunai. 

2) Keamanan dan kenyamanan transaksi meningkat, karena pencatatan pembayaran tercatat otomatis 

dan mengurangi risiko kesalahan hitung serta kehilangan uang tunai. Riwayat transaksi juga 

memudahkan penyusunan laporan keuangan dan pengelolaan arus kas. 

3) Tingkat adopsi teknologi masih belum optimal, terutama karena kendala literasi digital, terbatasnya 

pemahaman pemilik maupun pelanggan terhadap fitur M-Banking, serta keterbatasan jaringan 

internet di lingkungan pasar tradisional. 

4) Masih terdapat hambatan kepercayaan masyarakat, seperti kekhawatiran terhadap keamanan data, 

risiko kesalahan transfer, dan potensi penipuan. Hal ini membuat sebagian pelanggan tetap memilih 

pembayaran tunai. 

5) M-Banking berperan penting dalam mendukung transformasi digital UMKM, meningkatkan 

profesionalitas layanan, memperkuat daya saing usaha, dan menyesuaikan UMKM dengan 

perkembangan ekonomi modern. 

6) Untuk mengoptimalkan penerapan M-Banking pada UMKM, dibutuhkan: 

o Edukasi dan pelatihan literasi digital bagi pelaku usaha dan pelanggan. 
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o Peningkatan infrastruktur jaringan di area pasar. 

o Sosialisasi manfaat dan keamanan penggunaan M-Banking. 

o Integrasi pencatatan transaksi digital dengan sistem administrasi usaha. 

Secara keseluruhan, penggunaan Mobile Banking BCA terbukti membantu UMKM menjadi lebih efisien, 

cepat, dan modern, namun keberhasilan jangka panjang sangat bergantung pada kesiapan pengguna, kualitas 

infrastruktur, dan tingkat literasi digital baik dari pemilik maupun pelanggan. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan temuan penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 

1) Peningkatan Literasi Digital 

Pemilik usaha dan pelanggan perlu mendapatkan edukasi mengenai cara menggunakan M-Banking 

serta cara memastikan keamanan transaksi. 

2) Optimalisasi Infrastruktur Jaringan 

Kerja sama antara pemerintah daerah, pihak pasar, dan penyedia layanan internet diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas jaringan di area Pasar Kemiri. 

3) Sosialisasi dari Pihak Bank 

Bank BCA dapat meningkatkan program penyuluhan kepada UMKM terkait fitur-fitur M-Banking, 

termasuk keamanan, tips transaksi aman, dan manfaat pembayaran digital. 

4) Integrasi Sistem Digital Usaha 

UMKM sebaiknya mulai menghubungkan pencatatan transaksi M-Banking dengan sistem 

administrasi penjualan agar pengelolaan keuangan lebih efisien dan rapi. 

5) Peningkatan Kepercayaan Pelanggan 

Pemilik usaha dapat memberikan contoh, edukasi, dan membantu pelanggan saat melakukan 

transaksi agar mereka lebih nyaman beralih ke pembayaran digital. 
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